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Abstract

The use of antiseptics in wounds can cause long-term side effects. This
study aims to determine the potential of mango leaves (Mangifera indica
L) as a natural ingredient for healing wounds. This true experimental
research used six treatment groups. This study used a completely
randomized design of four repetitions using 24 samples of white rats
(Rattus norvegicus) taken randomly. The results of the Anova statistical
test showed that there was a difference in the effect of giving mango leaf
extract to incisive wound healing. The results showed that a
concentration of 20% showed a faster recovery time of 7.25 days with
an average wound closure of 4.02 mm. This indicates that the extract of
mango leaves has the potential to be used as a healing wound for the
incision.
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PENDAHULUAN

Luka terbuka sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari,
jika dibiarkan dan tidak diobati dapat berpotensi mengalami
infeksi seperti gangren, tetanus, dan sebagainya. Upaya untuk
mencegah terjadinya infeksi, dibutuhkan obat luka yang bersifat
antiseptik, salah satunya adalah povidone iodine yang sering
dipakai di kalangan masyarakat. Povidone iodine cocok untuk
mengobati infeksi yang diakibatkan oleh bakteri atau
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mikroorganisme lain. Namun povidone iodine ternyata
mempunyai dampak negatif, seperti dapat menyebabkan iritasi
pada luka, reaksi toksik, kulit terbakar, perubahan warna kulit
dan menghambat pembentukan fibroblas (Atik & Iwan, 2009;
Balin & Pratt, 2002; Rahmawati, 2014; Vogt et al., 2006).

Adanya dampak negatif tersebut menyebabkan timbulnya
pergeseran perspektif dari penggunaan bahan kimia ke bahan
yang bersifat alami. Hingga saat ini, banyak riset telah dilakukan
untuk menemukan ekstrak bahan alami yang dapat menstimulasi
dan meningkatkan regenerasi penyembuhan luka (Amaliya,
Soemantri, & Utami, 2013; Wijaya, Citraningtyas, & Wehantouw,
2014; Yanti, Afrianti, & Afriani, 2011). Penggunaan ekstrak bahan
alami umumnya merupakan kebiasaan yang dilakukan oleh
masyarakat tradisional secara turun-temurun. Ekstrak bahan
alami merupakan agen penyembuh luka yang mampu melawan
infeksi dan mempercepat penyembuhan luka (Ferdinandez, Dada,
& Damriyasa, 2013). Kemampuan penyembuhan luka tidak lepas
dari kandungan senyawa aktif dalam bahan alami tersebut seperti
alkaloid, saponin, tanin, dan flavonoid (Hasibuan, Yuniwarti, &
Suedy, 2015). Keberadaan senyawa metabolit tersebut berperan
penting dalam reaksi biokimia sebagai pemacu proliferasi pada
saat pembentukan fibroblas dan kolagen.

Salah satu tanaman yang memiliki kandungan metabolit
tersebut adalah mangga (Mangifera indica L). Pemanfaatan
mangga masih terbatas pada konsumsi buah, padahal daun
mangga merupakan bagian tubuh potensial yang pemanfaatannya
belum optimal. Namun demikian sudah banyak penelitian yang
menggunakan daun mangga sebagai zat anti bakteri, anti diabetes,
dan sebagai antijamur (Kurniasih, 2016; Ningsih, Zusfahair, &
Mantari, 2017; Syah, Suwendar, & Mulqie, 2015). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun
mangga (Mangifera indica L.) terhadap penyembuhan luka sayat
pada tikus putih (Rattus norvegicus).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia
Universitas Muhammadiyah Malang pada bulan Maret hingga
April 2018. Jenis penelitian adalah true experimental research
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dengan menggunakan daun mangga (Mangifera indica L.) varietas
Manalagi. Populasi dalam penelitian ini adalah tikus putih jantan
umur 2 bulan dan berat badan kira-kira 150-200 gr yang
diperoleh dari “Wistar Farm” Malang. Sampel yang digunakan
sebanyak 24 ekor tikus putih yang dibagi dalam 6 kelompok yaitu
kelompok kontrol positif, kontrol negatif, 4 kelompok perlakuan
yaitu konsentrasi 5%, 10%, 15% dan 20%. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah simple random sampling.

Parameter yang diamati adalah penyembuhan luka sayat,
meliputi panjang luka sayat, lama waktu hilangnya eritema, lama
waktu hilangnya edema/pembengkakan, lama waktu hilangnya
granulasi, dan lama waktu yang dibutuhkan dalam penyembuhan
luka sayat. Teknik pengambilan data dengan cara observasi
pengukuran (mm) dan waktu (hari). Teknik analisis data dengan
menggunakan uji One Way Anova dan uji Duncan’s. Variabel bebas
yang digunakan adalah ekstrak dari daun mangga (Mangifera
indica L.) dengan berbagai konsentrasi yaitu 5%, 10%, 15%, dan
20%. Variabel terikat yang digunakan adalah penyembuhan luka
sayat. Variabel kontrol yang digunakan adalah jenis kelamin,
umur, jenis pakan, jenis minuman, ukuran kandang.

Proses pembuatan dan cara penggunaan ekstrak yang
dilakukan meliputi: 1) pemilihan daun mangga dan memisahkan
dari tangkainya, 2) pencuci dan mengeringanginkan 1000 gram
daun mangga, dipotong kecil dan diblender, 3) memasukkan
tumbukan daun mangga ke dalam erlenmayer dan menuangkan
etanol PA 96% sebanyak 2 liter yang dibagi menjadi 4 tempat,
masing-masing 250 gr daun mangga diberi 500 ml etanol PA 96%,
4) maserasi selama 2 x 24 jam dan mengambil filtratnya., 5)
evaporasi filtrat menggunakan rotary evaporator dengan suhu
69°C - 80 °C, 6) Penyimpanan dalam oven dengan suhu 70°C, 7)
pembuatan ekstrak daun mangga dengan cara mengencerkan
menggunakan aquadest.

Ekstrak yang dihasilkan diaplikasikan dengan cara
meneteskan sebanyak 3 tetes pada luka sayat. Ekstrak disimpan
didalam lemari pendingin setelah digunakan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan perlakuan ekstrak daun
mangga (Mangifera indica L.) terhadap penyembuhan luka sayat
pada tikus putih, disajikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1
Hasil uji one way ANOVA
No Parameter F. hitung Sig
1. Panjang luka 12.737 0.000
2. Eritema 5.432 0.002
3. Edema 6.232 0.002
4, Granulasi 4171 0.011
5. Lama Penyembuhan 4,012 0.013

Hasil analisis data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh nyata antara perlakuan ekstrak daun mangga
(Mangifera indica L.) dengan perlakuan kontrol yang terhadap
keseluruhan parameter, meliputi rerata panjang luka sayat tikus
putih (Rattus norvegicus), lama waktu hilangnya eritema, lama
waktu hilangnya edema, lama waktu hilangnya granulasi dan pada
lama penyembuhan luka.

Tabel 2
Hasil Uji Duncan’s
Parameter

No  Perlakuan Panjang Eritema Edema Granulasi Lama

(mm) (hari) (hari) (hari) Waktu

(hari)
1 20% a 4.02 a 4.50 a 7.25 a 6.00 a 7.25
2 15% Ab 5.46 ab 5.00 ab 9.00 b 9.00 b 9.75
3 10% Bc 6.77 ab 5.50 b 9.50 b 9.75 b 10.00
4 5% C 7.70 b 5.75 b 10.00 b 10.00 b 10.25
5 Kontrol (+) C 7.86 b 5.75 b 10.00 b 10.25 b 10.75
6 Kontrol (-) D 9.70 [ 7.00 [ 12.25 b 12.25 b 12.25

Keterangan: a, b, c: perbedaan notasi menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antar perlakuan

Berdasarkan hasil uji duncan’s pada Tabel 2, diketahui
bahwa keempat konsentrasi ekstrak daun mangga berbeda secara
nyata dengan kontrol negatif, tetapi konsentrasi 20% berbeda
secara nyata dengan kedua kelompok kontrol, dan konsentrasi
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20% merupakan konsentrasi terbaik dalam penyembuhan
panjang luka sayat pada tikus putih (Rattus norvegicus). Hal ini
dikarenakan daun mangga mengandung senyawa yang mampu
menyembuhkan luka sayat, antara lain saponin, tanin, dan
flavonoid (Shah, Patel, & Parmar 2010), sedangkan pada kontrol
positif yang menggunakan povidone iodine juga dapat
mempercepat penyembuhan luka. Mekanisme kerja povidone
iodine bekerja terjadi setelah kontak langsung dengan jaringan,
elemen iodine akan dilepaskan secara perlahan dengan cara
menghambat metabolisme enzim bakteri sehingga mengganggu
multiplikasi bakteri dan bakteri menjadi lemah (Yunitasari,
Alifiar, & Priatna, 2016). Berbeda dengan kontrol negatif,
pemulihan luka berlangsung lebih lama dibandingkan kelompok
perlakuan (ekstrak daun mangga) dan kelompok kontrol positif
(povidone iodine 10%), hal ini dikarenakan kelompok kontrol
negatif tidak diberikan zat aktif yang dapat mempercepat
penyembuhan luka, sehingga penyembuhan luka terjadi secara
alami, dimana penyembuhan akan terjadi sesuai proses fisiologis
tubuh (Yunitasari et al., 2016).

Proses penyembuhan luka sayat secara fisiologis dibagi
menjadi tiga fase yaitu fase inflamasi, proliferasi, dan maturasi.
Inflamasi bertujuan untuk membersihkan area luka dari
kontaminasi bakteri serta menghentikan pendarahan. Pada tahap
ini juga terbentuk eritema pada luka sayat tikus putih, suatu area
yang tampak berwarna kemerahan (Sugiaman, 2011).
Berdasarkan lama waktu hilangnya eritema, diketahui bahwa
keempat konsentrasi ekstrak daun mangga berbeda secara nyata
dengan kontrol negatif, tetapi konsentrasi 5%, 10% dan 15%
tidak berbeda secara nyata dengan kontrol positif, namun
konsentrasi 20% berbeda secara nyata dengan kelompok kontrol
dan memiliki rata-rata waktu penyembuhan eritema yang lebih
singkat. Kandungan flavonoid dalam ekstrak daun mangga
diyakini menurunkan derajat eritema pada luka (Ibad, Nasution, &
Andarini, 2013). Selain itu, pada fase inflamasi ini flavonoid
memiliki peran antibakteri, sehingga mampu menghambat
pertumbuhan bakteri dengan cara denaturasi protein yang
menyebabkan gangguan dalam pembentukan sel, sehingga
merubah komposisi komponen protein, ketika fungsi membran
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sel terganggu, menyebabkan peningkatan permeabilitas sel
sehingga terjadi kerusakan sel bakteri, dan sel bakteri akan mati
(Liantari, 2014). Fungsi lain dari flavanoid pada fase ini adalah
menghambat pendarahan dengan cara meningkatkan jumlah
trombosit, ketika tubuh mengalami pendarahan maka trombosit
akan pecah yang menghasilkan enzim trombokinase, selanjutnya
akan bekerja sebagai enzim untuk mengaktifkan molekul
fibrinogen membentuk fibrin, dibantu oleh ion Ca dan vitamin K
yang terdapat pada plasma darah (Hasibuan et al., 2015). Hasil
pengamatan pada tahap inflamasi seperti pada Gambar 1.

Gambar 1. Fase inflamasi yang terjadi pasca terbentuknya luka

Tahap proliferasi ditandai dengan terjadi pembengkakan
dan granulasi pada luka sayat. Berdasarkan lama waktu hilangnya
pembengkakan luka sayat pada tikus putih, diketahui bahwa
keempat konsentrasi ekstrak daun mangga berbeda secara nyata
dengan kontrol negatif, tetapi konsentrasi 5%, 10%, dan 15%
tidak berbeda secara nyata dengan kontrol positif, namun
konsentrasi 20% berbeda secara nyata dengan kedua kelompok
kontrol dan merupakan konsentrasi terbaik dalam penyembuhan
lama waktu hilangnya pembengkakan pada luka sayat tikus putih
(Rattus norvegicus). Hilangnya pembengkakan ini dikarenakan
kandungan senyawa tanin pada ekstrak daun mangga, menurut
Izzati (2015) tanin mampu menurunkan permeabilitas kapiler
dan mengurangi pembengkakan jaringan serta menghindari
terbentuknya pus pada permukaan luka akibat invasi patogen
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yang bisa menghambat penyembuhan. Selain terjadi proses
pembengkakan, pada fase proliferasi ini juga terjadi proses
granulasi (Gambar 2).

Gambar 2. Fase proliferasi ditandai dengan granulasi di area sekitar luka

Berdasarkan lama waktu hilangnya granulasi luka sayat
pada tikus putih diketahui bahwa konsentrasi 20% ekstrak daun
mangga berbeda secara nyata dengan kedua kelompok kontrol
dan konsentrasi ekstrak yang lain, namun konsentrasi 5%, 10%,
15% dan kelompok kontrol tidak berbeda nyata, dan konsentrasi
20% merupakan konsentrasi terbaik dalam penyembuhan lama
waktu hilangnya granulasi pada luka sayat tikus putih (Rattus
norvegicus), hal ini dikarenakan kandungan senyawa saponin
pada ekstrak daun mangga, dimana saponin dapat memicu
vascular endothelial growth factor (VEGF) dan meningkatkan
jumlah makrofag yang bermigrasi ke area luka, sehingga
meningkatkan produksi sitokin yang akan mengaktifkan fibroblas
di jaringan luka, kemudian memacu pembentukan kolagen yang
mempunyai peran dalam proses penyembuhan luka
(Kusumawardhani, Kalsum, & Rini, 2015).
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Gambar 3. Fase maturasi ditandai dengan terbentuknya jaringan baru yang
utuh dan lebih kuat

Tahap terakhir adalah fase maturasi atau remodeling.
Tahap ini ditandai dengan penyempurnaan jaringan baru menjadi
utuh dan kuat (Gambar 3). Berdasarkan lama proses
penyembuhan luka sayat tikus putih diketahui bahwa konsentrasi
20% ekstrak daun mangga berbeda secara nyata dengan kedua
kelompok kontrol dan konsentrasi ekstrak yang lain, namun
konsentrasi 5%, 10%, 15 dan kelompok kontrol tidak berbeda
nyata, dan konsentrasi 20% berbeda secara nyata dengan kedua
kelompok kontrol dan merupakan konsentrasi terbaik dalam lama
penyembuhan luka sayat tikus putih (Rattus norvegicus), hal ini
dikarenakan kandungan senyawa pada daun mangga seperti
flavonoid, tanin, dan saponin.

KESIMPULAN

Pemberian konsentrasi ekstrak daun mangga (Mangifera
indica L) berpotensi mempercepat proses penyembuhan luka
sayat pada tikus putih (Rattus norvegicus) dibandingkan dengan
perlakuan kontrol. Ekstrak daun mangga (Mangifera indica L)
konsentrasi 20% merupakan konsentrasi yang paling efektif
dalam proses penyembuhan luka.
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